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ABSTRAK

Penelitian ini betjudul Analisis Makna Tersirat pada Karakter Don dalam Film Animasi Jumbo. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh peran film animasi yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media
penyampai pesan moral dan pembentukan karakter melalui tanda-tanda verbal dan nonverbal. Film Jumbo karya
Visinema (2025) menjadi salah satu karya animasi Indonesia yang mgandung banyak nilai kemanusiaan,
menggambarkan perjuangan tokoh Don dalam menghadapi perundungan dan pencatian jati diri. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis makna-makna tersirat yang direpresentasikan melalui karakter Don dalam film Jumbo.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika Roland Barthes, yang
berfokus pada tiga tingkat pemaknaan, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Data dikumpulkan melalui observasi
dan dokumentasi terhadap sepuluh adegan yang menampilkan karakter Don secara dominan, mencakup ekspresi,
dialog, gestur, dan simbol visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat denotatif, Don digambarkan
sebagai anak yang penyayang, sabar, dan berani. Pada tingkat konotatif, tanda-tanda verbal dan visual menampilkan
nilai kasih sayang keluarga, empati sosial, dan semangat gotong royong. Sedangkan pada tingkat mitos, film Jumbo
menegaskan ideologi budaya bahwa kasih, solidaritas, dan keberanian moral merupakan ciri manusia berkarakter
baik. Kesimpulannya, film Jumbo dapat dipandang sebagai media komunikasi moral dan edukatif yang sejalan dengan
prinsip komunikasi Islam, yaitu menanamkan kasih (rahmah), tolong-menolong (ta‘awun), dan pengendalian diri (jihad
an-nafs). Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi Islam dan semiotika media, serta menegaskan
potensi film animasi sebagai sarana pembentukan karakter dan nilai kemanusiaan.

Kata kunci: semiotika Roland Barthes, makna tersirat, komunikasi, film animasi Jumbo, karakter Don.

ABSTRACT

This research is entitled An Analysis of Implicit Meanings in Don’s Character in the Animated Film Jumbo. This study is motivated by the role of
animated films that function not only as entertainment but also as media for conveying moral messages and shaping character through verbal and nonverbal signs.

Jumbo, a 2025 animated film produced by Visinema, is one of Indonesia’s animated works that contains many humanistic values, depicting Don’s struggle in
facing bullying and searching for bis identity. This study aims ~ to analyze the implicit meanings represented through Don'’s character in the film Jumbo. The research
employs a qualitative descriptive method using Roland Barthes’ semiotic approach, which focuses on three levels of meaning: denotation, connotation, and myth. Data
were collected through observation and documentation of ten scenes that prominently feature Don’s character, covering expressions, dialogues, gestures, and visual
symbols. The results show that, at the denotative level, Don is portrayed as a loving, patient, and conrageons child. At the connotative level, verbal and visnal signs
represent family affection, social empathy, and the spirit of cooperation. Meanwhile, at the myth level, the film Jumbo reinforces the cultural ideology that compassion,

solidarity, and moral conrage are hallmarks of a virtwons human being. In conclusion, Jumbo can be viewed —as a medinm of moral and educational
communication that aligns with the principles of Islamic communication instilling compassion (rabmab), mutual assistance (fa'awun), and self-control (jibad an-
nafs). This research is expected to enrich the study of Islamic communication and media semiotics, as well as emphasize the potential of animated films as a
medinm for character building and the promotion of human values.

I Roland Barthes semiotics, implicit meaning, communication, animated film Jumbo, Don’s character.

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use,
sharing, adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the
source, provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article

PENDAHULUAN

Komunikasi dalam karya seni, khususnya film, merupakan sarana penting untuk menyampaikan
pesan, nilai, dan makna yang dapat memengaruhi pola pikit maupun perilaku masyarakat'. Film
animasi tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi medium edukatif yang mampu
menanamkan nilai moral, karakter, dan pesan kemanusiaan melalui simbol, dialog, maupun alur
cerita. Seiring perkembangan teknologi, animasi kini semakin diminati karena kemampuannya
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menggabungkan visual yang menarik dengan pesan yang mendalam, sehingga mudah diterima
berbagai kalangan, termasuk anak-anak hingga orang dewasa®.

Sejalan dengan fungsi tersebut, dalam sebuah film pesan tidak selalu disampaikan secara
langsung (eksplisit), melainkan juga melalui makna tersirat yang menuntut penonton melakukan
interpretasi lebih dalam. Pandangan semiotika Roland Barthes menjelaskan bahwa pesan dalam
media, seperti film, terbagi dalam dua level, yaitu denotasi (makna yang tampak) dan konotasi
(makna tersembunyi), yang kemudian dapat membentuk ideologi tertentu®. Oleh katrena itu,
penelitian terhadap film animasi menjadi penting untuk melihat bagaimana tanda-tanda visual
maupun verbal digunakan dalam menyampaikan makna yang tidak selalu terlihat secara kasat
mata.

Keterkaitan antara teori semiotika dan film animasi semakin jelas ketika melihat bagaimana karya
animasi menghadirkan tokoh dengan karakterisasi kompleks dan penuh makna. Dalam konteks ini,
film Jumbo sebagai salah satu animasi Indonesia menampilkan tokoh Don, seorang anak yatim
piatu bertubuh besar yang sering mengalami perundungan. Meski menghadapi berbagai
kesulitan, Don berusaha membuktikan dirinya melalui keberanian, perjuangan, dan semangat
pantang menyerah. Pesan-pesan yang muncul dari karakter Don tidak selalu disampaikan secara
eksplisit, melainkan kerap hadir dalam bentuk makna tersirat yang menuntut interpretasi lebih
mendalam untuk dipahami. Fenomena tersebut semakin relevan jika dikaitkan dengan
penerimaan publik terhadap film animasi nasional yang menunjukkan percepatan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Film Jumbo yang diproduksi Visinema dan dirilis pada 31 Maret
2025 berhasil menembus lebih dari 9,6 juta penonton hanya dalam enam minggu pertama, serta
meraup sekitar US$20 juta. Capaian ini melampaui animasi impor sekaligus mencatatkan diri sebagai
animasi tetlatis di Indonesia dan Asia Tenggara®.

Penelitian tentang film Jumbo sudah dilakukan sebelumnya dan berfokus pada bagaimana film
animasi Jumbo merepresentasikan komunikasi interpersonal melalui tema persahabatan,
perundungan, keberanian, dan pengalaman masa kecil yang merugikan, serta mengkaji
dampaknya terhadap peningkatan kunjungan bioskop melalui visualisasi nostalgia, motivasi wisata,
dan strategi pemasaran digital betbasis ekctronic word of month (EWOM)°. Penelian lain tentang film
animasi Jumbo, juga menyoroti mengenai pengaruh terhadap perkembangan psikologis anak-
anak, serta pentingnya pendampingan orang tua ketika anak menonton film animasi yang memuat
adegan kekerasan®, serta nilai-nilai karakter’.

Namun, ditengah banyaknya penelitian tentang film ini, peneliti belum menemukan penelitian
yang membahas mengenai makna tersirat dalam konstruksi karakter, khususnya dalam film
animasi Indonesia, yang secara spesifik menyoroti bagaimana makna implisit dikonstruksikan
melalui tokoh Don dalam film animasi Jumbo. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan
kebaruan (novelty) dengan fokus pada analisis semiotika terhadap karakter Don dalam film Jumbo
untuk mengungkap lapisan-lapisan makna yang disampaikan secara tidak langsung. Teori yang
digunakan adalah teori Semiotika Roland Barthes, yang menekankan pentingnya analisis tanda
dalam dua level, denotasi dan konotasi®. Melalui teoti ini, penelitian diharapkan dapat mengungkap
lapisan makna tersirat dalam karakter Don.

Tujuan peneliti ini adalah Mengidentifikasi makna tersirat pada karakter Don dalam film
animasi Jumbo Dan Menganalisis bagaimana makna tersebut dikonstruksikan dalam karakter Don
pada film animasi Jumbo melalui pendekatan semiotika Roland Barthes.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis semiotika
Roland Barthes. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menafsirkan makna-makna tersirat
yang terdapat dalam tanda-tanda verbal dan nonverbal pada film animasi Jumbo. Penelitian
kualitatif bertujuan memahami fenomena secara mendalam dan menggali makna di balik tanda-
tanda yang muncul pada objek kajian.

Objek penelitian adalah film animasi Jumbo karya Visinema (2025), yang dianalisis berdasarkan
sepuluh adegan utama yang menampilkan karakter Don sebagai tokoh sentral. Fokus penelitian
diarahkan pada tanda-tanda komunikasi verbal dan nonverbal yang muncul dalam dialog, ekspresi
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wajah, bahasa tubuh, serta elemen visual seperti warna, pencahayaan, dan simbol.
Sumber data terdiri atas dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari film Jumbo melalui proses observasi terhadap adegan-adegan yang relevan dengan
fokus penelitian. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan sumber literatur
lain yang berkaitan dengan semiotika Roland Barthes, teori komunikasi, serta analisis film
animasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan observasi. Dokumentasi
mencakup pengumpulan data berupa transkrip dialog, tangkapan layar, dan catatan analisis
adegan. Observasi dilakukan secara mendalam terhadap aspek verbal dan nonverbal yang
muncul dalam film. Setiap adegan diamati untuk menemukan tanda-tanda yang
merepresentasikan nilai, pesan moral, dan pembentukan karakter.
Teknik analisis data menggunakan tiga tahapan pemaknaan Roland Barthes, yaitu:

1. Denotasi, yaitu makna literal dati tanda yang tampak secara langsung.

2. Konotasi, yaitu makna yang muncul berdasarkan konteks budaya, sosial, dan

emosional.
3. Mitos, yaitu makna ideologis atau nilai budaya yang terbentuk darti sistem tanda
konotatif.

Analisis ~ dilakukan  dengan = mengidentifikasi  tanda-tanda  dalam  setiap  adegan,
mengkategorikannya ke dalam ketiga tingkatan makna tersebut, dan menafsirkan hubungan antara
tanda-tanda visual maupun verbal dalam membentuk makna tersirat karakter Don.
Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teori.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil observasi dari berbagai adegan,
sedangkan triangulasi teori dilakukan dengan memeriksa kesesuaian antara hasil analisis dan konsep
semiotika Roland Barthes serta teori komunikasi Islam yang relevan.
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana tanda-tanda verbal dan nonverbal dalam film Jumbo merepresentasikan nilai moral
dan spiritual yang membentuk karakter Don.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap empat klaster makna tersirat yang membentuk konstruksi karakter Don
dalam film Jumbo : (1) kasih sayang dan kenangan keluarga, (2) penolakan dan konflik sosial, (3)
empati dan dukungan sosial, serta (4) perjuangan dan transformasi diri. Keempat klaster ini
menunjukkan proses semiotik yang kompleks, di mana tanda-tanda verbal dan nonverbal
membentuk representasi karakter yang sarat nilai moral, budaya, dan ideologi. Temuan ini
memperkuat posisi film animasi sebagai media pembentuk karakter dan penyampai pesan moral
melalui tanda bahasa yang tidak selalu eksplisit.

1. Kasih Sayang dan Kenangan Keluarga: Fondasi Karakter Moral Don

Temuan utama menunjukkan bahwa adegan-adegan awal film yang menampilkan Don dalam lingkungan keluarga
penuh kehangatan, intonasi lembut ibu, sentuhan fisik, pencahayaan hangat, dan gestur penuh kasih.Pada
tataran denotatif, keluarga tampak harmonis dan intim; namun pada level konotatif, interaksi ini
merepresentasikan kelekatan emosional yang menjadi dasar empati dan kelembutan karakter Don.

Ketika dikaitkan dengan teori Roland Barthes, rangkaian tanda dalam adegan ini membentuk mitos
budaya tentang keluarga ideal bahwa cinta orang tua adalah sumber moralitas dan ketenangan
batin. Secara akademik, temuan ini mendukung penelitian Aviatri & Nurmailis (2025) yang
menilai Jumbo sebagai media penanaman nilai karakter, tetapi penelitian ini menambahkan
dimensi baru, nilai kasih sayang tidak hanya hadir melalui narasi, tetapi melalui sistem tanda yang
membangun “emosionalitas karakter”.

Artinya, keluarga dalam Jumbo bukan sekadar latar, melainkan konstruksi ideologis yang
membentuk identitas moral Don.

2. Penolakan dan Konflik Sosial: Representasi Luka Psikologis dan Isu Bullying

Klaster kedua menampilkan adegan Don mengalami harmonisasi dan perundungan, seperti ketika

ia dipanggil “gendut” dan “Jumbo-jumbo” sambil diejek oleh teman-temannya Secara denotatif,
adegan hanya menampilkan aksi menonton; namun pada tingkat konotatif, visual tubuh Don yang
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membungkuk, menunduk, dan memeluk bola menandakan rasa inferioritas, luka harga diri, dan
keterasingan sosial.
Pada tingkat mitos, adegan ini merepresentasikan ideologi sosial bahwa anak yang berbeda secara
fisik cenderung mengalami marginalisasi. Ini memperkuat argumen bahwa film animasi dapat
mencerminkan struktur kekuasaan sosial yang dialami anak-anak dalam kehidupan nyata.
Dibandingkan penelitian sebelumnya yang membahas dinamika karakter secara umum
(Anggraini, 2025), temuan penelitian ini menegaskan bahwa konflik psikologis Don bukan hanya
peristiwa naratif, tetapi hasil konstruksi tanda visual-verbal yang menghasilkan makna tersirat
tentang stigma dan ketidakadilan sosial.
3. Empati dan Dukungan Sosial: Pola Relasi yang Menyembuhkan
Temuan berikutnya menunjukkan bahwa Don memperoleh dukungan emosional melalui
interaksi dengan Mae, Norman, dan lingkungan sosial yang menerima dirinya. Adegan- adegan
ini menampilkan tanda-tanda konotatif seperti terdengar hangat, ekspresi simpati, gestur
menguatkan, dan jarak interpersonal yang dekat.
Secara semiotik, dukungan sosial ini berfungsi sebagai makna makna dari klaster sebelumnya: Don
semula ditandai sebagai “yang tertolak” kini menjadi “yang diterima”. Hal inilah yang membentuk
mitos solidaritas bahwa kebaikan dapat tumbuh karena adanya ruang penerimaan.
Penelitian sebelumnya menyoroti nilai gotong royong dalam Jumbo , tetapi penelitian ini
mengungkap bahwa dukungan sosial dalam film berfungsi sebagai mekanisme pembentuk makna
yang mengembalikan harga diri tokoh utama melalui tanda-tanda empati yang sangat halus.
Kontribusi akademiknya adalah hubungan sosial dalam film animasi tidak hanya digambarkan
melalui dialog eksplisit, tetapi melalui pola tanda visual yang membangun rasa aman dan
penerimaan emosional.
4. Petjuangan dan Transformasi Diri: Simbol Kematangan Emosional
Di puncak cerita, Don tampil sebagai sosok yang berani, matang secara emosional, dan mampu
mengatasi ketakutan serta rasa kehilangan. Tanda-tanda visual seperti postur tegak, ekspresi
percaya diri, serta pencahayaan yang lebih terang menjadi representasi semiotik transformasi
karakter. Pada tingkat konotatif, perubahan gestur dan intonasi suara membentuk makna
“kedewasaan moral”: keberanian yang tidak muncul dari amarah, tetapi dari penerimaan diri.
Sementara itu, pada tingkat mitos, Don menjadi simbol manusia ideal yang menemukan kekuatan
melalui cinta dan kehilangan.
Temuan ini selaras dengan konsep Barthes tentang mitos sebagai bentuk ideologi: film yang
membangun gagasan bahwa karakter yang baik bukan ditentukan oleh fisik, tetapi oleh nilai- nilai
empati, keberanian moral, dan ketulusan.
Secara akademik, ini menegaskan kontribusi penelitian: transformasi karakter dalam film
animasi dapat dibaca sebagai bahasa moral yang bekerja melalui tanda-tanda subtil, tidak hanya
narasi eksplisit suatu aspek yang belum disentuh dalam penelitian Jumbo sebelumnya.
Sintes adalah Akademik: Makna dan Kontribusi Penelitian
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa film Jumbo memanfaatkan sistem tanda
verbal dan nonverbal untuk membangun makna tersirat yang konsisten pada seluruh adegan:
Don digambarkan sebagai simbol kasih sayang, empati, dan keberanian moral. Proses
pembentukan makna ini bekerja pada tiga tingkat makna Barthes (denotasi, konotasi, mitos),
menghasilkan ideologi budaya tentang manusia ideal dalam konteks Indonesia berakhlak baik,
peduli, dan berani menghadapi ketidakadilan.
Kontribusi akademik utama bagian ini adalah:
1. Film animasi dapat dipahami sebagai media pembentuk karakter melalui bahasa tanda ,
bukan sekadar alur cerita.
2. Makna tersirat terbukti lebih kuat daripada makna eksplisit dalam membangun identitas
moral tokoh utama.
3. Analisis semiotika memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana film
menanamkan nilai-nilai budaya seperti kasih keluarga, solidaritas, dan keberanian moral.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakter Don dalam film Jumbo dikonstruksikan
melalui rangkaian tanda verbal dan nonverbal yang menghasilkan empat makna tersirat utama:
kasih sayang keluarga, penolakan sosial dan luka psikologis, dukungan sosial yang
menyembuhkan, serta transformasi diri menuju keberanian moral. Temuan ini menjawab tujuan
dan merumuskan masalah penelitian, yaitu identifikasi makna tersirat yang muncul pada karakter
Don serta menjelaskan bagaimana makna tersebut dibangun melalui proses denotasi, konotasi,
dan mitos dalam kerangka semiotika Roland Barthes. Secara teoritis, hasil ini memperkuat
pandangan bahwa film animasi merupakan media efektif untuk menyampaikan pesan moral
melalui konstruksi tanda-tanda yang subtil, bukan hanya melalui dialog eksplisit atau alur naratif.

Penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi kajian komunikasi visual dan karakter
pendidikan, menunjukkan bahwa representasi dalam film dapat dijadikan referensi dalam
memahami nilai-nilai budaya dan psikologis anak. Namun, penelitian ini terbatas pada satu film
dan sepuluh adegan utama schingga belum dapat menggambarkan keseluruhan variasi dalam
genre animasi Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek pada film lain, menganalisis
lebih banyak sampel adegan, atau menggabungkan metode pengumpulan penonton untuk
melihat bagaimana makna tersirat ini diinterpretasikan secara nyata oleh penonton.
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